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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that affect the work readiness of Nusa Putra
University students in facing the transformation towards the Society 5.0 era. The
main approach used is Soft Systems Methodology (SSM), which allows the
identification of problems holistically from the perspective of various stakeholders,
including students, lecturers, and student organizations. As a complement, a
questionnaire survey was conducted to strengthen the results of the qualitative
analysis. The questionnaire was distributed to 355 active students from five study
programs, selected based on the Slovin formula from a population of 2,300 students.
Quantitative data were analyzed using IBM SPSS 2.5 to measure data consistency
and support key findings. The results show that understanding of artificial
intelligence (Al), psychological readiness, and the intensity of digital technology
use, contribute significantly to job readiness. In addition, human skills such as
communication and empathy are proven to be crucial elements that strengthen
students' readiness in the ever-evolving world of work. This study confirms the
importance of integration between technical skills and soft skills through a systemic
approach. It is suggested that there be collaboration between the campus and
industry in building a career development ecosystem that is responsive to the

challenges of Society 5.0.

Keywords: Job Readiness, Society 5.0, Artificial Intelligence, Soft Skills, Soft
System Metodology.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja mahasiswa Universitas Nusa Putra dalam menghadapi transformasi
menuju era Society 5.0. Pendekatan utama yang digunakan adalah Soft Systems
Methodology (SSM), yang memungkinkan identifikasi masalah secara holistik dari
sudut pandang berbagai pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, dan
organisasi kemahasiswaan. Sebagai pelengkap, survei kuesioner dilakukan untuk
memperkuat hasil analisis kualitatif. Kuesioner disebarkan kepada 355 mahasiswa
aktif dari lima program studi, yang dipilih berdasarkan rumus Slovin dari populasi
sebanyak 2.300 mahasiswa. Data kuantitatif dianalisis menggunakan /BM SPSS 2.5
untuk mengukur konsistensi data dan mendukung temuan-temuan utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tentang kecerdasan buatan (Al),
kesiapan psikologis, dan intensitas penggunaan teknologi digital, berkontribusi
secara signifikan terhadap kesiapan kerja. Selain itu, keterampilan manusiawi
seperti komunikasi dan empati terbukti menjadi elemen penting yang memperkuat
kesiapan mahasiswa di dunia kerja yang terus berkembang. Penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi antara keterampilan teknis dan soft skill melalui
pendekatan sistemik. Disarankan agar ada kolaborasi antara kampus dan industri
dalam membangun ekosistem pengembangan karir yang responsif terhadap

tantangan Society 5.0.

Kata Kunci: Kesiapan Kerja, Society 5.0, Artificial Intelligence, Soft Skills, Soft
System Methodology.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi telah menjadi pendorong utama dalam evolusi
masyarakat manusia dari era Society 1.0 hingga Society 5.0. Tahapan-tahapan ini
mencerminkan bagaimana teknologi digunakan untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang semakin kompleks. Society 4.0, yang dikenal sebagai era Revolusi
Industri 4.0, menjadi dasar penting sebelum masyarakat memasuki tahap Society
5.0. Untuk memahami dampak dan persiapan menuju Society 5.0, penting untuk
terlebih dahulu menelaah transformasi yang terjadi dalam Society 4.0 dan
bagaimana perubahan ini mempengaruhi berbagai sektor kehidupan, termasuk
munculnya profesi baru yang sebelumnya tidak ada[1].

Revolusi Industri 4.0 pertama kali dikemukakan oleh Kanselir Jerman,
Angela Merkel, yang menyatakan bahwa Revolusi Industri 4.0 merupakan suatu
transformasi menyeluruh dalam berbagai aspek produksi industri melalui integrasi
teknologi digital dan internet dengan sistem industri konvensional. Revolusi ini
tidak hanya mengubah cara produksi dan konsumsi, tetapi juga mendefinisikan
ulang konsep pekerjaan, pendidikan, dan interaksi manusia[2].

Transformasi teknologi yang terjadi saat ini telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai sektor, terutama dengan hadirnya teknologi berbasis
kecerdasan buatan (AI). Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah
kendaraan otonom, seperti mobil tanpa pengemudi yang dikembangkan oleh
Waymo dan Tesla. Selain itu, penerapan Al semakin luas dalam sektor layanan, di
mana chatbot dan perangkat lunak otomatis digunakan untuk meningkatkan
efisiensi pelayanan kepada masyarakat, seperti asisten virtual dalam sektor
perbankan dan pemerintahan.

Dalam sektor keuangan, transformasi teknologi keuangan (fintech) telah
membawa perubahan mendasar terhadap sistem transaksi dan investasi, yang
ditandai dengan munculnya berbagai platform pembayaran digital seperti GoPay
dan OVO, serta penerapan teknologi blockchain dalam sistem pembayaran melalui
aset kripto seperti Bitcoin dan Ethereum. Dengan adanya transformasi ini, teknologi

digital terus berperan dalam mengubah cara berbagai sektor beroperasi,



meningkatkan efisiensi, serta memberikan kemudahan akses bagi masyarakat
dalam berbagai aspek kehidupan[3].

Society 5.0 pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah Jepang sebagai visi
masyarakat masa depan yang menempatkan manusia sebagai pusat inovasi
teknologi. Berbeda dengan Society 4.0 yang berfokus pada efisiensi produksi,
Society 5.0 menekankan keseimbangan antara teknologi mutakhir dan nilai-nilai
kemanusiaan[1]. Dalam Society 5.0, teknologi seperti Al, 10T, big data, dan
robotika tidak hanya digunakan untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga
untuk menyelesaikan masalah sosial seperti kemiskinan, ketimpangan, dan
perubahan iklim. Tujuan utama dari Society 5.0 adalah untuk menciptakan
keseimbangan antara kemajuan teknologi dan peningkatan kualitas hidup
manusia secara keseluruhan. Di bidang pendidikan, penerapan teknologi ini
diharapkan mampu mengoptimalkan pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang
lebih siap menghadapi tantangan global[4].

Dalam konteks ini, penelitian mengenai kesiapan kerja mahasiswa dalam
menghadapi transformasi Al menuju Society 5.0 menjadi sangat relevan. Perguruan
tinggi memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang tidak hanya
memiliki kompetensi teknis tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan
industri. Transformasi menuju Sociefy 5.0 menekankan keseimbangan antara
teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) dan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga
kesiapan kerja mahasiswa harus mencakup aspek teknis serta keterampilan sosial
seperti komunikasi, pemecahan masalah, dan adaptabilitas. Dengan meningkatnya
otomatisasi dan digitalisasi, lulusan perguruan tinggi harus memiliki daya saing
yang lebih tinggi agar dapat menghindari risiko menjadi bagian dari kelompok
tenaga kerja yang mengalami setengah pengangguran atau bahkan pengangguran
terbuka[5].

Perkembangan teknologi dalam saat ini telah melahirkan berbagai profesi
baru seperti, Konten kreator digital berkembang pesat seiring dengan popularitas
platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, menuntut keterampilan dalam
kreativitas dan algoritma media sosial. Spesialis e-commerce berperan dalam
mengelola platform belanja daring serta strategi pemasaran digital, terutama sejak

meningkatnya tren belanja daring pasca pandemi COVID-19. Affiliate marketer



memanfaatkan sistem komisi dalam mempromosikan produk melalui media digital.
Di bidang keamanan teknologi, spesialis keamanan siber bertugas melindungi
sistem dari ancaman siber, sementara Data Scientist menganalisis big data untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis di berbagai sektor. Kemunculan
profesi-profesi ini mencerminkan pergeseran kebutuhan keterampilan di era
digital[6].

Selain menciptakan berbagai profesi baru, transformasi Society 4.0 menuju
Society 5.0 juga membawa perubahan signifikan terhadap pekerjaan yang telah ada.
Berdasarkan laporan terbaru dari World Economic Forum (WEF) yang berjudul
Future of Jobs Report 2025, diprediksi bahwa sekitar 92 juta pekerjaan akan hilang
pada tahun 2030 akibat perubahan tren makro ekonomi serta kemajuan teknologi.
Beberapa profesi yang mengalami transformasi akibat digitalisasi dan otomatisasi
mencakup bidang percetakan, desain grafis, administrasi, petugas layanan
pelanggan, asisten administrasi atau sekretaris, teller bank, akuntansi, petugas entri
data petugas keamanan, petugas transportasi, serta kasir. Namun, di sisi lain,
laporan tersebut juga menyebutkan bahwa sekitar 170 juta lapangan pekerjaan baru
akan muncul, khususnya di sektor teknologi, energi terbarukan, dan layanan

kesehatan[7].

Views about Al's impact on society in the next 2o vears, 2021
Survey respondents were asked, "Will artificial intelligence help or harm people in the next 20 years?"

B Mostly help [l Neither [l Noresponse [l No opinion or don't know [l Mostly harm

61% 59 20% 100%

China 41% 22% 100%

Germany 0% 10% 12% 100%

% % CK 100%

United Kingdom A7% 20% 100%
% 19% F 100%

India 30% 36% 100%

Indonesia 22% 443 33% 100%
Pakistan 19% 27% 52% 100%

Data source: Loyd's Register Foundation (2022) OurWorldinData org/artificial-intelligence | CC BY

Note: A global total of 120,000-130,000 people aged 15+ were asked this question in each survey year. For most countries, respondents
were a nationally representative sample of araund 1,000 peaple

Gambar 1.1 Dampak Al Pada Revolusi 20 Tahun Kedepan

Berdasarkan data yang diperoleh dari platform Our World in Data tahun
2021, survei yang dilakukan oleh Lloyd’s Register Foundation menunjukkan

berbagai pandangan masyarakat global mengenai dampak kecerdasan buatan



(Artificial Intelligence/Al) terhadap kehidupan sosial dalam dua dekade
mendatang. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan, “Apakah kecerdasan
buatan akan lebih banyak membantu atau merugikan manusia dalam 20 tahun ke
depan?”. Hasil survei menunjukkan bahwa negara dengan tingkat optimisme
tertinggi terhadap manfaat Al adalah Jepang dan China, di mana 61% responden di
masing-masing negara percaya bahwa Al akan memberikan dampak positif yang
signifikan.

Hal serupa juga terlihat di Jerman (60%) dan Italia (50%), yang menunjukkan
tingkat optimisme tinggi terhadap perkembangan Al. Sebaliknya, negara-negara
seperti Pakistan dan Indonesia menunjukkan tingkat pesimisme yang lebih tinggi.
Di Pakistan, 52% responden berpendapat bahwa Al lebih banyak membawa
dampak negatif, sementara di Indonesia 44% responden memiliki pandangan
serupa. India dan Amerika Serikat juga menunjukkan tingkat kekhawatiran yang
cukup tinggi, dengan 36% responden di masing-masing negara meyakini bahwa Al
akan lebih banyak merugikan manusia[8].

Survei ini mencerminkan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi
masyarakat global terhadap dampak AI. Negara-negara dengan perkembangan
teknologi yang lebih pesat, seperti Jepang, China, dan Jerman, cenderung memiliki
pandangan lebih positif terhadap Al, sementara negara berkembang seperti Pakistan
dan Indonesia menunjukkan tingkat kekhawatiran yang lebih tinggi terhadap
dampak negatif Al terhadap kehidupan sosial dan ekonomi. Temuan ini

mengindikasikan bahwa faktor kesiapan teknologi, pemahaman terhadap Al, serta

Pengangguran Terbuka Perguruan Tinggi Ferbruari - Agustus
2021-2024
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M Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Perguruan Tinggi 2021-2024 Februari

Gambar 1.2 Pengangguran Terbuka Lulusan Perguruan Tinggi



kebijakan terkait Al berperan dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap
perkembangan teknologi ini.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
pengangguran terbuka lulusan perguruan tinggi mengalami fluktuasi dari tahun
2021 hingga 2024. Pada 2021 dan 2022, jumlah pengangguran cenderung menurun,
tetapi pada 2023 dan 2024 kembali meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sempat terjadi perbaikan dalam penyerapan tenaga kerja, masih terdapat
tantangan dalam menciptakan lapangan kerja yang sesuai dengan lulusan perguruan
tinggi, terutama akibat faktor ekonomi dan ketidaksesuaian keterampilan dengan
kebutuhan industri[9].

Tabel 1.1 Jumlah Pengangguran Berdasarkan Provinsi

Provinsi 2021 2022 | 2023
Nusa Tenggara Timur 14,19 12,50 | 10,73
Aceh 13,16 10,46 | 10,49
Maluku 12,75 11,30 | 8,32
Bengkulu 11,16 8,02 9,31
Nusa Tenggara Barat 11,24 7,91 8,01
Jawa Barat 8,88 5,26 6,28
DKI Jakarta 6,25 6,71 6,20

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional
mengenai Tingkat Setengah Pengangguran Menurut Provinsi pada tahun 2021-
2023, terlihat adanya fluktuasi angka setengah pengangguran di berbagai wilayah.
Kondisi ini mencerminkan adanya ketidakpastian dalam dunia kerja, di mana
sebagian tenaga kerja masih terjebak dalam pekerjaan dengan jam kerja rendah,
pekerjaan tidak tetap, atau pekerjaan paruh waktu. Fenomena ini semakin
diperparah oleh dampak otomatisasi dan transformasi teknologi, yang mengubah
lanskap ketenagakerjaan secara signifikan[9].

Selain data pengangguran terbuka, terdapat juga data Konsep Nof in
Education, Employment, or Training (NEET) pertama kali diperkenalkan di Inggris
pada akhir 1990-an sebagai indikator ketidakaktifan pemuda dalam pendidikan,
pekerjaan, atau pelatihan. Angka NEET di Indonesia terus berada pada tingkat yang



tinggi, stabil di atas 20 persen dari tahun ke tahun[10].

Tabel 2.2 Data NEET 2021-2024

6 PROVINSI PULAU JAWA | 2021 2022 | 2023 | 2024
DKIJAKARTA 20,47 17,19 | 15,49 | 15,19
JAWA BARAT 26,44 27,85 | 25,71 | 23,49
JAWA TENGAH 20,32 20,44 | 20,99 | 17,93
DI YOGYAKARTA 9,89 10,7 10,89 | 11,18

Kesiapan kerja atau employability dalam era Society 5.0 tidak hanya mengacu
pada kemampuan memperoleh pekerjaan, tetapi juga mempertahankan dan
berkembang dalam Career yang sesuai dengan tuntutan industri. Oleh karena itu,
mahasiswa perlu membekali diri dengan pemahaman yang mendalam mengenai Al
serta mengembangkan keterampilan yang bersifat manusiawi agar tetap relevan
dalam ekosistem kerja yang terus berkembang. Dengan adanya korelasi antara
peningkatan setengah pengangguran dan transformasi Al, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan guna meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa agar mereka dapat berkontribusi secara optimal dalam era industri
yang berbasis digital.

Hingga saat ini, kajian mengenai kesiapan kerja mahasiswa masih didominasi
oleh konteks Society 4.0, yang menitikberatkan pada aspek digitalisasi dan
otomatisasi dalam dunia industri. Namun, penelitian yang secara eksplisit
membahas kesiapan kerja mahasiswa dalam menghadapi Society 5.0, di mana
integrasi Artificial Intelligence (Al) dengan kehidupan sosial dan ekonomi semakin

kuat, masih sangat terbatas.

Sum of Bagian 3: Keterampilan Manusiawi (Soft Skills)...

Total

23%
Bagian 3: Keterampilan... A
=l

27%

Gambar 1.3 Diagram Kuesioner Keterampilan Manusiawi



Gambar 1.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (48%)
memberikan nilai 3 untuk keterampilan manusiawi, diikuti oleh 27% yang
memberikan nilai 4, dan 23% yang memberikan nilai 5. Sementara itu, hanya 2%
responden yang memberikan nilai 1. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa menilai keterampilan manusiawi mereka berada pada tingkat sedang
hingga tinggi, namun masih ada ruang untuk pengembangan agar keterampilan ini

bisa lebih optimal.

Sum of Bagian 2: Pemahaman terhadap Kecerdasan Buatan (AI)...

Total

4%
24% Bagian 2: Pemahaman... -
m]
2
3

31% 3

5
(blank)

37%

Gambar 1.4 Diagram Kuesioner Pemahaman Ai

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa 37% responden memberikan nilai 4 untuk
pemahaman terhadap kecerdasan buatan, diikuti oleh 31% yang memberikan nilai
3, dan 24% yang memberikan nilai 5. Sementara itu, 6% responden memberikan
nilai 2 dan hanya 2% yang memberikan nilai 1. Data ini menggambarkan bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki pemahaman yang cukup baik tentang Al, meskipun
masih terdapat sebagian kecil yang merasa pemahamannya rendah.

Kesenjangan penelitian tersebut sejalan dengan adanya ketidaksesuaian
antara kompetensi yang dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi dengan kebutuhan
industri di era Society 5.0. Pada era ini, kesiapan kerja tidak hanya menuntut
penguasaan teknologi Al, tetapi juga penguatan keterampilan manusiawi, seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan adaptabilitas. Berdasarkan
observasi awal, mahasiswa masih mengalami keterbatasan dalam memahami
konsep Al serta belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan manusiawi yang
relevan dengan tuntutan dunia kerja. Apabila kondisi ini tidak segera
ditindaklanjuti, maka lulusan perguruan tinggi berpotensi mengalami setengah

pengangguran, di mana mereka bekerja dalam kondisi yang tidak optimal, baik dari



segi jam kerja maupun stabilitas pekerjaan[11].

Metode Soft Systems Methodology (SSM) dipilih dalam penelitian ini karena
mampu menangani permasalahan yang bersifat kompleks, tidak terstruktur, dan
melibatkan berbagai perspektif pemangku kepentingan, seperti halnya isu kesiapan
kerja mahasiswa dalam menghadapi transformasi Al menuju Society 5.0. Berbeda
dengan metode kuantitatif konvensional yang hanya fokus pada hubungan antar
variabel dan generalisasi data, SSM memungkinkan peneliti menggambarkan
permasalahan secara holistik melalui rich picture, mendefinisikan sistem secara
sistemik, dan menghasilkan rekomendasi berbasis partisipasi.

Keberhasilan penggunaan metode ini telah dibuktikan dalam beberapa studi
sebelumnya, seperti penelitian oleh Lattu, Manongga, dan Iriani yang berhasil
merancang sistem informasi bursa kerja berbasis kebutuhan mahasiswa, serta
penelitian kesiapan kerja di era Revolusi Industri 4.0 yang mampu membangun
model intervensi strategis untuk perguruan tinggi. Dengan demikian, penggunaan
SSM memberikan keunggulan dalam menghasilkan solusi yang tidak hanya
berdasarkan data, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan
dinamika organisasi pendidikan secara menyeluruh[12].

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini menjadi sangat penting untuk
memberikan kontribusi akademik dalam mengkaji kesiapan kerja mahasiswa dalam
menghadapi transformasi Al menuju Sociefy 5.0. Dengan fokus pada faktor
pemahaman Al dan keterampilan manusiawi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis bagi perguruan tinggi, khususnya Universitas
Nusa Putra, dalam menyusun kurikulum serta program pengembangan kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan industri di masa depan. Oleh karena itu, penelitian
ini  berjudul "Analisis Kesiapan Kerja Mahasiswa dalam Menghadapi
Transformasi AI Menuju Society 5.0 (Studi Kasus : Faktor Pemahaman Al dan
Keterampilan Manusiawi pada Mahasiswa Universitas Nusa Putra)”.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini mencoba menjawab beberapa pertanyaan kunci yang
menggambarkan tantangan dan fokus penelitian. Rumusan masalah yang diusulkan
adalah sebagai berikut:

1)  Seberapa tinggi tingkat pemahaman mahasiswa Universitas Nusa Putra



2)

3)

1.3

terhadap Artificial Intelligence (Al) dalam menghadapi transformasi menuju
Society 5.0?7

Seberapa besar peran keterampilan manusiawi (Soft Skill) mahasiswa
Universitas Nusa Putra dalam mendukung kesiapan kerja di era Society 5.0?

Seberapa erat hubungan antara pemahaman Al dan keterampilan manusiawi
dengan kesiapan kerja mahasiswa Universitas Nusa Putra menghadapi
transformasi Al menuju Society 5.0?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan mencapai tujuan yang diharapkan,

Batasan masalah yang dirumuskan berikut batasan masalah penelitian ini :

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa aktif pada tahun ajaran 2021 dan 2022.
Program Studi Sistem Informasi (SI), Teknik Informatika (TI), Desain
Komunikasi Visual (DKV), Manajemen Bisnis (MB), Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) di Universitas Nusa Putra yang sedang menempuh
pendidikan strata satu (S1).

Pemahaman Al dalam penelitian ini dibatasi pada pengetahuan dasar
mahasiswa mengenai konsep, aplikasi, dan implikasi Al dalam kehidupan
sehari-hari serta dunia kerja. Aspek yang dinilai meliputi pemahaman teoritis
dan kesadaran akan peran Al dalam transformasi menuju Society 5.0.
Keterampilan manusiawi yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada
lima aspek utama, yaitu kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan adaptabilitas.

Penelitian ini menerapkan metode Soft System Methodology (SSM) untuk
menganalisis kesiapan kerja mahasiswa. Tahapannya meliputi identifikasi
masalah dengan rich picture, penyusunan root definition, pengembangan
model konseptual, perbandingan dengan kondisi nyata, serta perumusan
rekomendasi yang aplikatif bagi Universitas Nusa Putra.

Instrumen kuantitatif dibatasi pada kuesioner berbasis skala Likert dengan
pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui penyebaran kuesioner skala
Likert kepada mahasiswa dari lima program studi tersebut. Data dianalisis
menggunakan IBM SPSS versi 25, dengan uji validitas, reliabilitas, dan

regresi linier berganda.



6)

14

1)

2)

3)

1.5

10

Sebagai bagian dari rekomendasi hasil analisis SSM, penelitian ini hanya
membatasi perancangan sistem kesiapan kerja mahasiswa hingga level
analisis fungsional, yang terdiri dari Data Flow Diagram, Flowchart, dan Use
Case Diagram.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Menganalisis tingkat pemahaman mahasiswa Universitas Nusa Putra
terhadap Artificial Intelligence (Al) dalam menghadapi transformasi menuju
Society 5.0.

Mengidentifikasi peran keterampilan manusiawi dalam mendukung kesiapan
kerja mahasiswa di era Society 5.0.

Mengukur hubungan antara pemahaman Al dan keterampilan manusiawi
dengan kesiapan kerja mahasiswa Universitas Nusa Putra.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai pentingnya pemahaman Al
dan keterampilan manusiawi dalam meningkatkan daya saing di pasar kerja.
Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dalam
mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Bagi Universitas

Temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang
kurikulum dan program pelatihan yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan industri. Rekomendasi yang dihasilkan dapat
membantu universitas dalam menyusun strategi peningkatan kualitas lulusan
agar lebih siap menghadapi transformasi Al di dunia kerja.

Bagi Industri

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kesenjangan keterampilan
yang dihadapi lulusan perguruan tinggi dalam memenuhi kebutuhan industri.
Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam menyusun

program pelatihan dan rekrutmen yang lebih efektif.
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1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, di mana masing-masing bab memiliki

pembahasan sebagai berikut:

D

2)

3)

4)

5)

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang menguraikan latar belakang
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.
Bab kedua, membahas landasan teori, yang mencakup konsep-konsep yang
relevan dengan permasalahan yang dikaji serta tinjauan terhadap penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan solusi yang telah dilakukan.

Bab ketiga, menjelaskan metode penelitian, yang meliputi teknik
pengumpulan data, analisis data, serta pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini.

Bab keempat, berisi hasil dan pembahasan, yang menyajikan temuan
penelitian serta analisis terhadap permasalahan yang dikaji.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dan saran, yang merangkum hasil
penelitian serta memberikan rekomendasi berdasarkan temuan yang telah

diperoleh.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data dari 355 responden mahasiswa yang dianalisis
menggunakan regresi linier berganda, diketahui bahwa variabel pemahaman
terhadap kecerdasan buatan (AI) dan keterampilan manusiawi (soft skills)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
(nilai signifikansi < 0,05).

Hasil uji parsial (t-test) menunjukkan bahwa kedua variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara individu.
Namun, keterampilan manusiawi memberikan pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan pemahaman Al, ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang
lebih besar.

Seluruh instrumen penelitian yang digunakan telah memenubhi syarat validitas
dan reliabilitas, sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan dasar yang kuat
dalam menarik kesimpulan. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknologi, tetapi juga
dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan interpersonal dan karakter
individu yang tergolong dalam ranah soft skills.

Saran

Kurikulum yang ada harus adanya Link and Match dengan kebutuhan
industri, seperti adanya pembaharuaan kurikulum setiap enam bulan sekali.
Perlu adanya pengembangan dari segi keterampilan mahasiswa dengan
program Bootcame dan Surat Keterangan Pendamping Ijazah yang bisa lebih
meningkatkan kompetensi mahasiswa dan memperdalam ski// dari masing
masing bidang keilmuan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif
dengan institusi pendidikan yang telah berhasil mengimplementasikan
integrasi kecerdasan buatan dalam kurikulumnya, serta evaluasi longitudinal

terhadap efektivitas model yang diusulkan.
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4)  Diharapkan dalam penelitian selanjutnya ada variabel baru dan berbagai
hipotesis baru yang banyak dilibatkan serta lebih relevan dan sesuai dengan

kepentingan penelitian dimasa depan.
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